
 

 

Gilang Darmawan, 2020 
DAMPAK PENDEKATAN BERMAIN DALAM PEMBELAJARAN BULUTANGKIS TERHADAP 
KEBUGARAN JASMANI DAN PERKEMBANGAN SOSIAL 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

BAB V 

PENUTUP 

1.5.  Simpulan 

Dapat disimpulkan sebagai berikut berdasarkan hasil penelitian dan hasil 

pembahasan: Adanya hasil yang tidak signifikan terhadap tingkat kebugaran 

jasmani siswa di SMA Negeri 1 Rancaekek dan adanya hasil yang signifikan 

terhadap perkembangan sosial di SMA Negri 1 Rancaekek. nilai Sig  untuk 

kebugaran sebesar 0.618 > 0.05, maka Ho diterima, dan hasilnya tidak signifikan, 

dan nilai sig untuk perkembangan  sebesar 0.000 < 0.05, maka Ho ditolak dan 

hasilnya signifikan.  

Maka semakin tinggi aktivitas fisik dan sosialisasi yang dilakukan oleh siswa, 

maka kebuguran jasmani siswa akan tinggi pula dan sosialisai antara siswapun akan 

baik. Aktivitas fisik yang rutin akan memperoleh kebugaran jasmani bagi siswa dan 

dapat memberikan manfaat yang baik secara non akademis maupun akademis dan 

jika sosialisasi antar siswapun baik maka akan memberikan manfaat baik bagi para 

siswa . Mencapai perestasi non akademis dan akademis disekolah merupakan suatu 

manfaat akademis dan dapan mencapai prestasi belajar yang optimal dan bermain 

bersama teman tanpa ada rasa kelelahan yang sangat berlebihan. 

1.5.  Implikasi 

Adapun hasil penelitian memiliki implikasi akademis dan praktis bagi pihak 

yang terkait dengan bidang pendidikan : 

1. Bagi siswa, khususnya kelas XI di SMA Negeri 1 Rancaekek tahun ajaran 

2019/2020, hasil menjadi motivasi untuk melakukan aktivitas fisik untuk 

meningkatkan kebugaran jasmani siswa. 

2. Bagi guru Penjas SMA Negeri 1 Rancaekek dapat menjadi bahan referensi 

untuk merancang pembelajaran dan meningkatkan aktivitas fisik siswa 

sehigga siswa mempunyai kebugaran jasmani yang baik tanpa merasakan 

kelelahan yang berlebihan. 
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3.5.  Saran 

Berdasarkan pembahasan dan hasil dari keseluruhan pada penelitian ini, maka 

diberikan saran dan dapat diharapkan bisa memperbesar hasil penelitian ini 

terutama manfaat penelitian ini. Adapun beberapa saran yang akan di ajukan 

mengenai penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Hendaknya siswa yang tidak bermain disekolah melakukan aktivitas fisik 

diluar sekolah agar tingkat kebugaran jasmaninya tetap terjaga. 

2. Siswa yang kebugaran jasmaninya sangat baik diharapkan bisa 

mempertahankan kebugaran jasmani tersebut walaupun bukan dengan 

pendekatan bermain. 

3. Bagi guru penjas SMA Negri 1 Rancaekek, diharapkan penelitian ini bisa 

menjadi acuan untuk bisa memberikan pembelajaran menggunakan 

pendekatan bermain agar siswa tidak bosan dan tidak mudah lelah. 

4. Penelitian ini dapat dikembangkan dengan semua populasi atau menambah 

sampel agar hasilnya dapat digenerasikan lebih luas. 
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